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Diresmikan
Prolite – Rumah Potong Hewan (RPH) modern berstandar nasional
milik Pemkab Bandung Barat di Jalan Raya Purwakarta, Desa
Campaka Mekar, Kecamatan Padalarang, resmi beroperasi, Senin
(8/12/2025).

Berdasarkan data Dispernakan KBB, populasi ternak ruminansia
di Bandung Barat mencapai ekor yang terdiri atas sapi perah,
sapi potong, kerbau, domba, dan kambing.
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Bupati  Bandung  Barat,  Jeje  Ritchie  Ismail  mengatakan,
fasilitas  RPH  yang  mumpuni  tersebut  sebagai  upaya  untuk
meningkatkan pelayanan publik di sektor peternakan, khususnya
pemotongan hewan higienis dan sesuai standar nasional.

“RPH  Bandung  Barat  sebagai  fasilitas  terpadu  untuk
meningkatkan  higienitas,  keamanan  pangan,  dan  kualitas
pelayanan  pemotongan  hewan  di  wilayah  Bandung  Barat,”
jelasnya.

Ia  menambahkan,  keberadaan  rumah  potong  hewan  itu  penting
untuk memastikan ketersediaan pangan asal hewan yang aman,
sehat, utuh, dan halal (ASUH). Oleh karena itu, hal tersebut
akan memperkuat ekosistem peternakan daerah dan meningkatkan
produktivitas sektor peternakan.

“Kami  menegaskan  bahwa  keberadaan  RPH  ini  merupakan  bukti
komitmen  pemerintah  dalam  meningkatkan  pelayanan  publik
sekaligus mendorong pemberdayaan peternak lokal,” katanya.

Masih  kata  dia,  RPH  modern  tersebut  diharapkan  menjadi
pendorong  hilirisasi  dan  industrialisasi  sektor  peternakan,
terutama dalam pengembangan sapi potong di wilayah Kabupaten
Bandung Barat.

“Tentu dengan proses yang ada akan menghasilkan kualitas yang
sangat baik untuk dikonsumsi masyarakat Bandung Barat. Ini
juga untuk meningkatkan pelayanan publik di Bandung Barat,”
katanya.

Ia mengimbau para bandar domba, sapi potong, pedagang ternak
dan pelaku usaha peternakan agar memanfaatkan area yang telah
disiapkan  sebagai  lokasi  resmi  jual  beli  ternak  di
lingkungan  RPH.

“Dan kami mengajak seluruh pihak terkait untuk bersama-sama
menjaga  dan  memanfaatkan  RPH  Bandung  Barat2Q  sesuai
peruntukannya,  sehingga  fasilitas  ini  dapat  menjadi  pusat
aktivitas peternakan yang modern, terintegrasi, dan membawa



manfaat luas bagi masyarakat Bandung Barat,” katanya.

Sementara  itu,  Kepala  Dispernakan  KBB  Wiwin  Aprianti
mengungkapkan bahwa RPH tersebut memiliki kapasitas pemotongan
30  hingga  150  ekor  hewan  setiap  hari.  Seluruh  proses
pemotongan  dilakukan  secara  modern  dengan  standar  nasional
untuk menjamin kualitas daging yang aman dan halal.

“Dengan effort-nya pa Bupati kepada kita untuk menjamin bahwa
daging yang diperoleh hasil pemotongan di sini halal aman dan
sehat.  Jadi  masyarakat  lebih  percaya  lagi  dan  mendapatkan
makanan halal yang aman dan sehat,” tandasnya.


